BAB II1
PROSEDUR PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilsksanakan di Desa Pulau Berayan
Dusrat hecinatan Medan Timur Kota Madya Medan. Populasinya
terdiri dari 15 kelompok Belajar Usaha (Kejar Usaha). Jum-
lah seluruh warga belajar.dari 15 Kelompok Belzjar Usaha
inl adalah 130 orang, setiap kelompok nasing-masing terdiri
dari 8-9 ornag. Karakteristik populasi penelitian ini ada-
lah : ) _
(1) Warga belajar yang telah berusia lb tahun ke atas, ba-
ik 1aki—léki maupun wanita, (2) Sudah memiliki ketrampilan
tertentu dan usaha kecil-kecilan yang sedang .dikembgngkan
menjadli mata pencaharian, (3) Menerima dana Belajar Usaha
sebagal upaya ""Membelajarkayp" warga belajar,(£) Tidak buta
huruf Latiu. Bertolak dari ke empat karakteristik ini akan
ditentukan .esarnya sampel yang memadal untuk melaméanékan
oenelitian., Dibawah ini diperinci besar.ya sampél untuk ma-
sing-masing lokasi penelitian, geperti tertera dalam Tabel

berikut.
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TABEL I
DAFTAR JUMLAE POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Tempat

Lorong 5
Loroang 8
Loroag 10

=~ A=) AN

Lorong 11
Lorong 14
Lorong 15
Lorong Xb
Lofong 1y
Loroang 18
Lorong 20
Lorong 21
Loroag 23
Lorong 24
Lorong 25

WO O O 0.\ W0 B W0 W ® ® W0 W00

WO W SN w R N W N A A

Loroag 2%

JUA4L AH 130 97

Berdasarkan tabel di atas, telah terpilih secara acak seba~
nyak 37 orang responden dari 15 Kelompok Belajar Usaha de-
ngan lempergunakan rusus yang dikutip dari buku Handbook In
Research Evaluation, karangan Stephen Isaac, dengan rumus :

szf NP_ (31 - P ) , in which

a2 (R-1) + X°P (1-}) .




O

S = required sample size

N = the glven population size

P = population proportion that for table construction has
been asaumed to be.50, as this magnitude yields  the -
asxdoum possible sample size required.

d = tae: cegrae of accuracy as reflected by tne amownt of
error that can be wolerated im tne fluctuatiom of a
sauple proﬁortion p about the population proportion
p- the value for 4 being.05 in.the calculations for
entries in the table, a quantity equal to + 1.96 ﬁp

X?s table value of chi square for one degree of freedom
relative to the desired level of confidence, which
was 3.841 for the¢.95 confidence level represented by
entries in the table.
(Stephen Isasc dan William B.Michael, 1982 : 192).
Berdasarkan rumus yang dijelaskan cleh Stephen di
atdsy maka dépat ditentukan seberapa banyak iumléh sampel
sesual dengan Jun&ih.populaai yang tercantum pada lembaran
tabel yang terlampir.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskwiptif, karena
berusaha untuk mengumgkapkan dan memecahican masal ah-masal ah
yang sktunal masa sekarang. Masalah-masalah tersebut adalah
mengenak %eherapa besar kontribusi fungsi organisasl dan ke
giatarn kelompok belajar terhadap mengembangkan kelompok be-
lajar. Penelitian deskriptif ini berusaha untuk menafsirkan
data yang ada mengenai keglatan-kegiatan warga belalar,ser-
‘ta bagalmans fungsi setiap petugas dari orgaﬁisasi dalam
proge:s mangembangcan kelompok belajar. Kemudian data-data
tersenut akan dlanalisis untuk menjelasksan beberapa gelalas
pelghsuh, kecondrungan yang nampak dari pada fungsi organi-
sasl ilan kegiatan kelompok belajar yang mempengaruhi per-
kembangan dari. kelompok belajar.

Selain menggunakan metoda deskriptif, penelitian ini
jugza menggunakan metoda statistik dengan analisis rageessti,
dimak sudksn untuk mengetahul huhuxigan fnngsional atau vari-
absl penelitian. Dilam penelitian ini diganskan  Abalkels
multiple regresion dan single regresion. Anslisis korelasi,
yaittv untuk mngetahul tingkat derajaﬁ keterikatan dan daya
Getermanatif dari setiap variabel.

seteleh menganalisis dengan menggunakan statistik,ke
mudisn menbabas dan merumuskan implikasi baik teoritik prak
tig ataupun untuk penglitian lebih Ranjut.

C. Penentuan Instrumen Pemelitian
1. Jenis ingtrumen yang 4igungkan
Penclitian ini menggunakan pedoman angket sebagal



ingtrumen pengumpul data mengenal ketiga variabel yang skan
diukur, yaitu variabel Fungsi Orgsnisasi, Kegiatan Kelompok
Belajar dan Mengembangkan Kelompok Belajar. Setelah masalah
dipuluskan secara khusus, kemudian dibuat pertanyaan pene-
litian dalam suatu pédoman angset mengenal beberapa  vari-
abel yang skan d,iukur.ISetiap item pertanyaan terdiri dari
5 option. Pedoman angket ini secara umua memuat pertanyaan
yang berhubungan dengan gituasi atau iklim organisasi, pera
nan setiap unsur organisaai, kegliatan kelompok belajar dan
pongambangan kelompok belajar. Pertanyssn v seluruhjga 50
item, terdiri dari 3] pertanyaan untik mengukur ° Tabkabel
Fingsi Organiksasl, § pertanyaan untuk mengukur variabel Ke-
giatan Kelompok dan 1O pertanyaan untuk mengukur variabel
Men¢ emhangkan Kelompok Belajar.

Pedoman angket yang digunakan untuk mengukur vari-
abel Fungsi Organisasi, Kegiatan Kelompok pelajar dan  Me-
ngeubangsan selompolr Belajar ini disusun menurut model Ska-
la ldkert yang telah dimodifikasi pada alternatif jawaban
yal u : 3angat Setuju, Setuju, Netral, Ticak Setuju, Sangat
Tidk Setuju.

Banti k-bentuli pertanyaan dan pernyataaﬁ yang dibuat
untik amengulur variabel Fungsi Organisasi, Kegiatan Kelom-
pok Belajar dan Mengembangtan Kelompok Belajar Usaha,secara
-eoritik maupun emperilk disusun berdasarkan beberapa kri-
teria. sriteria-kriteria untuk menyusun pertanyaan dan per-
nyatdan dari ketiga variabel tersebut dirumuskan sepagal Dbg

rikut
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a. Variabel Fungsi Organisasi
Kriteria yang digunakan untuk mengukur Fungsi Orgas
nigasi didessarian pada cara uvekerja setiap unsur organisa-
81, iklim dari organisssi itu, kelancaran proses kerja me-
rekae. >ecara terperinci dapat dirumuskan dan diungkapzan da
lam uritan nomor-nomor pernyataan sebagal herikht:
-Iklir belsjar dari warga pelajar, terlihat dalam pertanya-
an nomor 1,2,%,5,6,31,352,33,34.
~Cara bekerja setiap unsur orgamisasi, dapat dilihat dalmm
rertanyaan nomor 8,9,10,ll¢12,13;14;15,16§l7,18,19,20, 21,
22,24 425,29,30.
~Manfaat dari kelompok belajar, dapat dilihat dalam perta-
LYaan nomor 25,26,27.
b. Variabel Kesiatan Kelompak . o
Kriteria yang dipakai untuk menggkur variabel Kegi-
atan Kelompok adalah didasarkan pada kégiatan dalam  suatu
cara dan tujuan bersama memilih serta merancang kelompok be
lajar. Jenis-jenis kegiaﬁan kelompak yang diukur diantara-
nya :
-Keglatan merancang program helajar, dapat dilihat dalam
pertasyaan nomor 35,36,37,38. |
#Keglatan pelaksanaan program belajar, terlihat dalam perta-
nysan nomor 39,40,41,42,43. |
c.V¥ariabel Mengombangksn Xelompok Belajar
Kriteris yang dipakal untuk mengukur variabel mengem-
bangkai kelompck belajar adalaﬁ didasérkan pada pengembang-

an penjetahian masyaraka:, pengetahuan yang diperoleh dari



th
kelompolkt belajar serta peningkatan daba belajar usaha.jephn
pengembangan kelompok belajar yang diukur disntaranya :
- Peningkataen usaha dari masyarakat, dapat dilihat Gl am
pertanysan nomor L 454,50
- Pengetahuan yang diperoleh, dapat dilibat dalam pertanyaan
nomor 47,48,4%9.
- Penirgkaten dana belajar usaha, dapat dilihat dalam perta-
nyaar nomor 4&,51,52,5%.

Berdesarkan kriteria-kriteria dari pengukuran getiap
variabel tersebut, dibuatlah suatu pedoman angket yang memu
at pertanyaan-pertanyaan untuk item dan perhgmyaan-pernyata-
an dalam 5 option setiap item, dimulal demgan pernyataan eks
trimn positif sampail ekstrim nagatif melalui valensi netral.

Pedoman angtet yang dipakal sebagal alat ukur dakem
' peneli.ian inl sebelum dipakal sebagal alat ukur pada pene-
litian sebenarnya; terlsbih dahulu dilakukan uji coba. Pe-
1aksanasn uji coba untuk alat ukur ini dilaksanakan di Desa
Pulen serayan Darat. Peangumpulan data uji coba ini dilaksa-
nakean intuk melakukan test validitas, test reliabilitas ins
trumen dan menentukan normalitas data.

2. Pemberian Nilai Tarhadap Setiap Eerixataan
| Likert menggunskan sistem penyederhanaan dan netoda-
nya disebut susunan Skala darl metoda tingkat - “pebjumbah-
~an (the motnod of summated ratings) dan bentuk ini telah la-
zim digunakan. Sama sepertl Likert, maka Edwards (1957;151 )
melaksanakan pemberian nilal untuk setiap pernyataan sebagal

berikut:

-
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PFor {avorable statements, the strongly agree response will
be given a weight of 4, the agree response a weight .e%,3,
the uidecided response a weight of 2, the disagree response
a welzht of 1, and the strongly disagree response a weight
0f O. Penslitlian ini juga memberikan nilai sama untuk se-
tiap rernyatamn. Kesederhanaan dari metoda ini akan memper-
mucdah untux mengasumsixan bahwa pernyataan "favorable" ada-
lah m:rupasan "kesesualan tertinggi', dan untuk peruyataan
"unfavorable' dliaspmsixan sebagal kategori '"paling tidax se
suali'., ‘ |
D. Teat Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penggunaan instrumen dalam setiap penelitian setriex
bih dahulu harus di test validitas dan reliabilitasnya, ba-
ik sebelum penelitian sébenarnya dilaksanakan (uji coba),lin
tuk uji coba ini diwakili oleh sebanyask 38 responden.

Validitas memperscalkan apakah inatrumen yang digu-
nakan untuk mengukur suatu atriﬁut'betul-hetul untuk mengu-
kur actribut yang dimaksud.lbeggan.demikian validitas ing-
trumel skan menunjukkan apeskah instrumen yang dimaksud ber-
guna atsu tidak.
Julian C.Stanley & Kenneth D.Hopkins (1972 : 10l1). menye~
butkaa : Tae validity ¢f a measure is how well it fulfills
the fainction for which it is being used-the degree to which
it is capable of achlieving certain amis. gegardless of all
other merits of a test, if it lacks validity for aparticular
tack, the information it provides is useless. The validity

of a test is the acouracy of specific prediction made from
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its scores.

Dalam mengukur validitas kita menilik igi dan kegu-
niar svatu alat ukur., Validitas akan menjawab pertanyaan :
"iing ar-ursur apé saju yang terdapat dalam suatu alat uker?
uantus zpe alat ukur cdiciptakan dan apakabh tujuan  pencip-
taar itu tercapai? ajckah alat ukur itu sesual dengan kon-
sep dan variabel yang hendak diukur?'. Demikian Muljarto
Tjckrowinoto (1981 : 27 ) mengatakan bahwa suatu instrumen
yang valid untuk tujuan tertentu belum tentu valid untuk
tujuvan lain,. Berbagal macam validitas dapat disebutkan an-
tare lain :

a. Construct validity yaitu suatu validitas dimana -seseos
rang peneliti mulai dengan menganalisa apaksgh yang me-
rupakan unsur-unsur suatu konstrak. Kalmu alat ukur itu
dalam bentuk skala maka diqarilah apa yang merupakan ba
gian dari skala itu. Deﬂsan.menggunakan teorl apakah ba
gian-bagian itu memang logis untuk digsatukan - ‘hﬂjadi.
tkala yang akan mengwkur suatut konstrak.

b. Jntorral dan external validity yaitu menyangkut struk-
tar dan hasil perjukuran. Internal validity akan menja-
vab sc¢berapa jauh :lat ukur berhasil mengukur apa yang
remang ingin diukvr. Sedangkan external validity akan
penjawab pertanyaan: "Apakah hasil pengukuran populasi
dapat diterspkan kepada populasi lalunya".

¢. Content validity yaitu suatu keadaan instrumen  dimana
pertanyaan yang diajukan dapat mewakili seluruh dari
isl bidang ilmu yang diajarkan.
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d. Predictive validity yaltu kemampuan suatu lnstrumen pe-
pelitian untuk meramalkan dan juga menjelaskan yang ber
hubungan dengan masa yang akan datange.

6. Cross-cultural validity yaitu kewampuan suatu alat ukur
vntuk dapat digunskan di benbagal negara yang blasanya
nenysngikut nilal sosial-budaya atau lingkungan. Masalah
vang sering timbul adalah® konsep yang terjadi dari su-

s otu kabudayaan mungin tidak terdapat dalam kebudayaan
alanae. |

f. 'ac3 7elidity gpaitn menyangkut pengukuran atribut yang
tonsrit, dimana in’eremsi tidak diperlukan. Arti lain

«alal penilaian dari para ahli atau konsumen térhadap
Adat ukure _
Melihat macam-macsm validitas di atas, maka ddppé
disebutkan bahwa instrumen penelitian fungei  organisasi,
kegiatan kelompok belajar usaha dan mengembangkan kelompok

belajar usaha termasuk dalam jenis yang harus dilihat dari
segi Validitas Comstruast: '

Setiap lnstrumen peﬁelitian akan disnalisis daya
pembeda setlap item yang mencerminkan validitas .internhl-
aye dan juga dianallsis reliabilitasnya. Karena mungkin
terjadi instrumen itu reliabel tetapi tidak valid.

Untuk mengapelisis daya pembeda (yang mencerminkax
validitas internalnya), dipergunakan test kesamaan dua ra=
ta-rata (t-tesﬁ) yang didahului dengan perhitungan rata-ra .
ta kelompok, simpangan baku, dan variansi (Sudjana, 1983:
23:) .
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Rumusnya adalah :

t=% = %X
' 8\/ }/nl+l/n2

822 (ny - 1152 + (n, - 1)S,°

B + Ha -2

Selanjutnya diadakan pengujian reliabilitas terha-
dap 1asil prasurval terhadap 38 responden.

Untk pengujian reliabilitas instrumen = pehalisban
diguanakan teknik perhitungan reliabilitas Splithalf ( Tek-
nik 3elah Dua). Test digani atau dibelah menjadli dua bagi-
an yang sama dengan menyatukan item test yang nomornya gan
jil dalam belahan pertama (hi) dan yang nomornya genap da-
lam belahan kedua (k). Apakah yang diperoleh pada test be
lahan hi dikorelasikan dengan angka yang diperocleh pada be
lshan test ki' Untuk mendépatkan.koefisien korelasi, digu-
nakan koefisien korelasi Spearman (Korelasi Rank). Formu-
lasi untuk menduga koefisien ini (s) diiakukan dengan ©3i
kira=-kira berdasarkan kenyataan bahwa @

t = rsﬁ\ ne~-2a
_ 1-r,
Dimana ry = l - &
n(a ~1)
=M, 2
Tog (b - ky)
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Asumsit untuk © adalah nenyebar mendekati sebaran t-student
dengen derajat kebebasan (n - 2). Kaidah pengujiannya ada-
lah ¢ Jika t t/2; (n - 2), terima H°

Jika t t/2; (n - 2), tolak H,

= 0,05.
{Lihst Andi Hakim Nasution dan Sarizi, Metode Statistika,
1930 : 176, 177, 178 dan 137).

Hasil peraitungan validitas dan réliabilitas instru~
men (perhitungannya lihat lampiran}, dapat dilihat pada ta-
bel berikut ini.

TABEL II
VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

No. Ipstrumen  |—toliditas Reliabilitas |
‘ t t \ t nilai kritis
0 0,95)
’ £(0,05/2)3(n-2)
{

1

1,Furngsi organi- /
sani icelompok 4,81 1,73 11.,4264 2,03
beiajar (X,)

P . Kedataa ke~

lompois bela- e l& 1,73 | 4,4929 2,03
jar (X5)

3, Mengembangkan
ke;o?pgk hela- 3,02 1,73 | 4,7462 2,05
Jar (¥)y

Dari tabel di. atas dapat dilihat hasil perbitungan daya
ppebbeda instrumen fungei organisasi kelompok belajar menul
jukkan € obgservasl atau t hitung adalah 4,81. ‘ﬂnﬂshsﬁan
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kritiria 1idaftar uat.: t(o’gs)adalah 1,43+ Ternyata t ni-
tuga>> t daftar. Hal 1ni berarti bahwa perbedaannya adalah
signifikan, dan kesimpulannysa adalah instrumem ini valid.
Monganai reliabilitasnya adalah menunjukkan bahwa menurut
perhitungan r, yang diperoleh adalah 0,5937. Ini Dber&rti
babhwa t hitung yang diperoleh adalah 4,4208, sedangktan ba-
tas ailal kritis dengan = 0,05 dan n= 38-2 atlalph’2,03
yang berarti bahwa t hitung lebih besar -dari t kriteria.

Dengan demikian hipotesa nol ditolak dan .bhipetasa
alternatif diterima. Dengan kata laln bahwa terdapat kore-
lasi yang nyata antara item ganjil dan item genap pada ta~-
raf signifikansi 5% (< = 0,05). Atas dasar itu .dapashah
diksatakar bahwa item-item yang diéuaun dalem variabel fung
sl organieasi kelompok helajar usaha ini menunjukkan kon-
sistenasi atau reliabel.

..&s8il perhitungan daya pembeda instrumen kKsgiatan
kelcmpok belajar usaha menunjukkan t hitung 4,18. Ternyata
bahsa nilai t hitung ini;>.dari t daftar, dimana t daftar
menvnjukkan 1,73. ual inl berarti bahwa perbedaannya dan
kesimpulannya insirumen ini valid. Mengenal relliabiklitasnya
bahwa rg yang dipercleh 0,599 atau t mitung = 4,4929 yang
bererti bahwa t hitung lebih besar dari t /2;36 (t krite-
ria) dimana t kmiteria = 2,03. Hal ini dapat disimpulkan
bahva hipotesa unol di.lolak dan nipotesa alternatif diteri-
ma ¢ tau dengan kata lain babhwa terdapat korelasi yang nya-
ta entars item ganjill dengan item genap pada taraf sigmifi

kaned 5% ( = 0,05). Atas dasar wual tersebut dapatlah di-
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katak.n bahwa ltem-item yang disusun dalam variabel keglal
aten xelompok belajar usaha ini menunjukkan konsistensi dan
reliabel.

Hasil perhitungan daya pembeda instrumen mengembaug-
kan kolompok belajar usana menunjukkan bahwa t hitung 3,62,
Terny.ita nilai t hitung ini leblh besar dari t daftar(l,3)
Hal i1i berarti bahwa parbedaannya aignifikén dan demikian
instrumen inengembangikarn kelompok belajar usaha ini ¥pldd.
Sedantan mengenal reliabbilitasnya dapat dikemukskan seba-
gal borikut : fernyata rg = 0,6204 sehingga t = 4,7462 yang
dexgan demikisn leblh bssar dari t daftar pada nilal kritis
dengan = 0,05 dan n= 38-2 yaitu t daftar menunjukkan 2,03
hal i3l berarti bahwa hipotesa nol ditolak sedangkan hipote_
sa alternatif diterima. Dengan kata lain bahwa terdapat ko-
relasi yang nyata antara item ganjil dan item genap untuk
varlabel mengembangkan kelonbok Belajar usaha pada . &draf
gignitikansi %% (o= 0,05). Atas dasar hal tersebut dapat-
lak dikataikan bahwa item-item yﬁns disusun dalam  varlabel
mergeribangian keloupbk belajar usabha menunjukkan menun-
jukkan konsgistensi atau reliabel.

E. Anggapan Dagar dan Hipotesa
Beberapa anggapan dasar yang perlu dikemukakan sehu-
bungail dengan studl ini, adalah sebagai berikut,
1. Pengembangan program Kelar Usaha sebagal salah satu ben-
tuk kegiatan PhSgrdisyaratkan mengacu kepada minat dan
kebutuhan belajar (learning needs and interests) wegmga

belajar atau calon warga belajar.





